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ABSTRAK 

Perubahan cuaca akibat pemanasan global dapat menghambat aktivitas manusia. 
Ketidakpastian cuaca ini berpotensi menghambat kegiatan nelayan lokal, sehingga diperlukan 
sistem monitoring cuaca berbasis Internet of Things (IoT) dengan notifikasi angin kencang. 
Sistem ini menggunakan platform aplikasi Telegram dan website Thinger.io untuk memberikan 
informasi cuaca terkini kepada nelayan. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh nelayan 
Desa Pacung adalah ketidakpastian cuaca. Untuk mengatasi hal ini, dikembangkan sistem 
monitoring cuaca berbasis IoT dengan notifikasi angin kencang. Sistem ini menggunakan 
development board WeMos D1 R2 sebagai pengolah data dan sensor cuaca seperti 
anemometer, sensor arah angin, sensor DHT22, sensor BH1750, dan sensor BMP180. Pengujian 
dilakukan untuk membandingkan data dari sistem monitoring dengan data BMKG serta 
mengevaluasi notifikasi angin kencang. Pada pengujian sistem monitoring cuaca, dilakukan 
perbandingan antara data dari sistem monitoring cuaca dengan data BMKG. Selisih rata-rata 
antara data sistem dan BMKG yang diukur setiap 5 menit selama 2 jam ditemukan akibat 
perbedaan topografi dengan Parameter yang dibandingkan yaitu kecepatan angin, intensitas 
cahaya, suhu, dan kelembapan dengan selisih rata-rata tiap parameter yaitu 0,79 m/s, 26,7 Klx, 
1,2℃, dan 5,3%. Penyebaran kuesioner dilakukan untuk menilai kegunaan alat berdasarkan 
pendapat 30 responden. Rata-rata penilaian kegunaan alat mencapai 90,5% sehingga prototype 
monitoring cuaca Desa Pacung dapat dikategorikan Sangat Layak. Sistem monitoring cuaca 
berbasis IoT dengan notifikasi angin kencang memberikan solusi bagi nelayan Desa Pacung 
dalam menghadapi ketidakpastian cuaca. 
Kata kunci : Internet of Things (IoT), WeMos D1 R2, Telegram, Thinger.io 

ABSTRACT 

The weather changes due to global warming can impede human activities. This weather 
uncertainty has the potential to hinder local fishermen's operations, necessitating an Internet of 
Things (IoT) based weather monitoring system with strong wind notifications. This system utilizes 
the Telegram application platform and Thinger.io website to provide up-to-date weather 
information to the fishermen. One of the challenges faced by the fishermen of Desa Pacung is 
weather uncertainty. To address this, an IoT-based weather monitoring system with strong wind 
notifications was developed. This system employs the WeMos D1 R2 development board as the 
data processor and incorporates weather sensors such as an anemometer, wind direction sensor, 
DHT22 sensor, BH1750 sensor, and BMP180 sensor. Testing was conducted to compare the 
data from the monitoring system with BMKG data and evaluate the strong wind notifications. 
During the weather monitoring system testing, a comparison was made between the data from 
the weather monitoring system and BMKG data. The average difference between the system's 
data and BMKG data, measured every 5 minutes over 2 hours, was found to be due to 
topographical differences. The compared parameters were wind speed, light intensity, 
temperature, and humidity, with average differences for each parameter being 0.79 m/s, 26.7 Klx, 
1.2℃, and 5.3% respectively. A questionnaire was distributed to assess the usefulness of the 
device based on the opinions of 30 respondents. The average utility rating of the device reached 
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90.5%, categorizing the Desa Pacung weather monitoring prototype as highly suitable. The IoT-
based weather monitoring system with strong wind notifications provides a solution for the 
fishermen of Desa Pacung in facing weather uncertainty. 
Key Words : Internet of Things (IoT), WeMos D1 R2, Telegram, Thinger.io

1. PENDAHULUAN 
Cuaca merupakan kondisi atmosfer di 

suatu tempat yang dapat berubah kapan 
saja. Kondisi cuaca memegang peranan 
penting dalam kehidupan masyarakat, 
terutama dalam menentukan jenis pekerjaan 
yang dapat dilakukan. Oleh karena itu, 
pemahaman mengenai perubahan cuaca 
sangatlah penting bagi masyarakat agar 
dapat merencanakan kegiatan sehari-hari 
dengan lebih nyaman dan aman. 

Perubahan cuaca terjadi karena 
adanya perubahan pada beberapa faktor 
yang mempengaruhi kondisi atmosfer, 
seperti perubahan kecepatan dan arah 
angin, suhu udara, tingkat kelembapan 
udara, dan volume curah hujan. Informasi 
mengenai cuaca dapat diperoleh melalui 
acara televisi yang menyajikan perhitungan 
berbagai indikator cuaca. Selain itu, website 
resmi BMKG juga menyediakan informasi 
mengenai situasi cuaca terkini, prediksi 
cuaca masa depan, dan tren cuaca selama 
sebulan terakhir. Namun, informasi tersebut 
tidak selalu mencakup seluruh daerah 
secara spesifik. 

Desa Pacung merupakan sebuah 
desa yang terletak di Provinsi Bali, yang 
kaya akan potensi sumber daya alam dan 
manusia. Sebagian masyarakat Desa 
Pacung bekerja sebagai nelayan, namun 
mereka belum memanfaatkan teknologi 
untuk memperoleh data cuaca yang spesifik, 
sehingga keselamatan dalam berlayar 
kurang terjamin. Dalam menyelesaikan 
masalah tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan prototipe alat 
pemantauan cuaca berbasis IoT di area 
pesisir pantai Desa Pacung. Alat ini akan 
menyediakan informasi mengenai kondisi 
cuaca seperti kecepatan angin, arah angin, 
tekanan udara, suhu, kelembapan udara, 
dan intensitas cahaya. Alat ini 
memanfaatkan development board WeMos 
D1 R2 yang telah dilengkapi dengan 
berbagai sensor, termasuk anemometer, 
sensor arah angin, sensor barometer, 
sensor intensitas cahaya, dan juga sensor 
suhu dan kelembapan. Data yang diperoleh 
dari alat ini akan ditampilkan melalui server 
bot di Telegram dengan perintah pengguna, 
pada web browser melalui koneksi WiFi, dan 

juga dapat disimpan dalam cloud storage 
untuk pengolahan data dan pembuatan 
grafik cuaca. 

Dengan demikian, pengembangan 
alat monitoring cuaca berbasis IoT di Desa 
Pacung ini diharapkan mampu memberikan 
informasi yang lebih tepat dan spesifik 
mengenai kondisi cuaca kepada nelayan 
dan masyarakat sekitar pesisir pantai. Alat 
ini diharapkan dapat meningkatkan 
keselamatan dalam berlayar dan membantu 
masyarakat merencanakan kegiatan sehari-
hari dengan lebih baik, sesuai dengan 
kondisi cuaca yang terkini. 
  

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Iklim dan Cuaca 

Iklim merupakan hasil dari pengamatan 
parameter cuaca dalam jangka waktu yang 
lebih panjang, setidaknya selama 30 tahun 
di suatu wilayah tertentu. Sementara itu, 
cuaca merupakan kondisi atmosfer yang 
berubah secara cepat dan terbatas dalam 
jangka waktu kurang dari 24 jam [1]. 

2.2 Tekanan Udara 
Tekanan Udara merupakan massa 

udara dari permukaan bumi yang bergerak 
sangat cepat atau lambat dari suatu tekanan 
permukaan tinggi ke tekanan permukaaan 
rendah [2]. 
 
2.3 Suhu dan Kelembapan 
 Suhu merupakan nilai yang 
mencerminkan sejauh mana suatu objek 
atau lingkungan terasa panas atau dingin, 
dan dapat diukur dengan skala tertentu. 
Sementara itu, kelembapan udara 
merupakan kuantitas uap air yang terdapat 
di dalam atmosfer. Kelembapan udara dapat 
berasal dari berbagai sumber, termasuk 
penguapan air dari danau, laut, sungai, atau 
tanah, dan juga dapat timbul dari proses 
transpirasi pada tumbuhan [3]. 
 
2.4 Development Board WeMos D1 R2
 Development board WeMos D1 R2 
adalah mikrokontroler turunan adruino yang 
biasa digunakan untuk membuat project IoT 
[4]. 
 
2.5 Sensor Kecepatan Angin 
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 Sensor kecepatan angin atau 
anemometer merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur kecepatan 
angin, hasil pengukuran dinyatakan dalam 
satuan meter per detik (m/s) [5] 
 
2.6 Sensor Arah Angin 
 Sensor arah angin merupakan alat 
yang digunakan untuk mengukur arah angin 
dengan mengacu pada 8 arah mata angin, 
yaitu utara, timur laut, timur, tenggara, 
selatan, barat daya, barat, dan barat laut. [6]. 
 
2.7 Sensor Tekanan Udara 
 Sensor tekanan barometrik (digital 
barometric pressure sensor) adalah 
perangkat yang sering digunakan dalam 
perangkat elektronik seperti smartphone, 
komputer, tablet, dan smartwatch. Sensor ini 
digunakan untuk mengukur tekanan 
atmosfer dalam satuan hPa [7]. 
 
2.8 Sensor DHT22 
 DHT22 merupakan perangkat sensor 
digital yang mampu mengukur suhu dalam 
satuan °C serta kelembapan udara dalam 
satuan % untuk mendapatkan hasil di 
lingkungan sekitar [8]. 
 
2.9 Sensor Intensitas Cahaya 
 Sensor BH1750 merupakan alat yang 
dapat  mengukur intensitas cahaya di sekitar 
perangkat dalam satuan Klx [9]. 
 
2.10 Arduino IDE 
 Arduino IDE atau (Integrated 
Development Environment) merupakan 
aplikasi untuk menulis, mengembangkan 
dan mengupload program ke perangkat 
mikrokontroler [10]. 
 
2.11 Aplikasi Telegram 
 Telegram merupakan sebuah aplikasi 
untuk mengirimkan pesan teks, suara, 
gambar, video dan berbagai fitur lainnya. 
Telegram terkenal dengan fokusnya pada 
kecepatan dan keamanan. [11]. 
  
2.12 Thinger.io 
 Thinger.io merupakan platform yang 
berfokus pada Internet of Things (IoT) open 
source untuk menghubungkan perangkat 
dan sensor, mengumpulkan, menganalisis 
dan mengontrol data secara online [12]. 
 
2.13 Cloud Storage 
 Cloud storage merupakan sebuah 
layanan untuk menyimpan berkas yang 

terletak di internet sehingga pengguna dapat 
mengelola berkas mereka dari mana saja 
[13]. 
 
2.13 Kuesioner Penelitian 
 Angket atau formulir pertanyaan 
merupakan cara mengumpulkan data 
dengan menyajikan pertanyaan kepada 
individu atau kelompok dalam organisasi 
untuk mendapatkan respon yang akan 
dianalisis oleh pihak tertentu sesuai dengan 
tujuannya. [14]. 
 

3. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan di daerah 
pesisir pantai Desa Pacung, Kecamatan 
Tejakula, Kabupaten Buleleng. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan September 2022 
hingga Mei 2023. 
 
3.1 Perancangan Perangkat Keras  
 Pengembangan perangkat keras 
(hardware) dalam sistem monitoring 
peruahan cuaca berbasis IoT menggunakan 
dua buah software yakni, menggambar 
desain alat menggunakan software 
Sketchup dan menggambar schematic 
beserta wiring menggunakan software 
Fritzing. Diagram blok sistem monitoring 
cuaca berbasis IoT ditunjukkan pada 
Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Blok Sistem Monitoring 

Cuaca Berbasis IoT 
 

 Sensor suhu DHT22 akan membaca 
suhu dan kelembapan pada area sekiar 
pantai. Sementara itu sensor anemometer 
akan mendeteksi kecepatan angin pada 
area sekitar pantai. Sensor barometer akan 
mengukur tekanan udara, sementara sensor 
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arah angin akan mengidentifikasi arah angin 
yang datang. Sensor intensitas cahaya 
BH1750 akan membaca intensitas cahaya. 
Data dari semua sensor akan dikirim ke 
development board WeMos D1 R2. WeMos 
D1 R2 akan meneruskan data dari sensor ke 
aplikasi Telegram dan Thinger.io melalui 
jaringan WiFi, sehingga memungkinkan 
pemantauan cuaca dengan enam 
parameter. Selanjutnya, dalam aplikasi 
Telegram ini, terdapat kemampuan untuk 
memantau kecepatan angin, arah angin, 
tekanan udara, suhu, tingkat kelembapan, 
dan intensitas cahaya sesuai dengan 
perintah dari pengguna. Data seluruh hasil 
pengukuran yang ditampilkan di aplikasi 
Telegram ini akan memberitahu kepada 
user mengenai situasi cuaca terkini. Jika 
parameter menunjukan hasil pengukuran 
yang mencirikan akan terjadi cuaca buruk 
(angin kencang) maka pada aplikasi 
Telegram terdapat notifikasi peringatan 
angin kencang yang menginformasikan 
kepada user agar tidak melakukan kegiatan 
di lepas pantai. Data yang diambil selama 
satu bulan akan di simpan di dalam format 
file CSV yang kemudian akan digunakan 
untuk pembuatan grafik cuaca. 
 
3.2 Pemrograman Perangkat Lunak  

Penelitian ini menggunakan aplikasi 
Arduino IDE untuk memprogram 
development board WeMos D1 R2 dalam 
memonitor perubahan cuaca menggunakan 
IoT. Pemrograman monitoring cuaca dapat 
berjalan di smartphone dengan perintah 
user menggunakan aplikasi Telegram. 
Selanjutnya, dilakukan pemrograman pada 
web Thinger.io untuk menampilkan 
parameter monitoring cuaca dan data 
diperoleh secara otomatis menggunakan 
format file CSV. Data yang didapatkan 
melalui format file CSV kemudian diolah 
untuk membuat grafik cuaca.  
 
3.3 Flowchart Program 
 Dalam flowchart sistem monitoring 
cuaca, dimulai dengan melakukan 
inisialisasi terhadap port-port pada 
development board WeMos D1 R2 serta 
sensor-sensor seperti sensor suhu DHT22, 
sensor BMP180, sensor anemometer, 
sensor arah angin, dan sensor BH1750. 
Langkah pertama yang diambil adalah 
membaca suhu dan kelembapan lingkungan 
menggunakan sensor DHT22, kemudian 
dilakukan pembacaan tekanan udara 
melalui sensor BMP180, dan selanjutnya 

pembacaan kecepatan angin dengan sensor 
anemometer. Sensor arah angin digunakan 
untuk mengukur arah angin, dan sensor 
BH1750 digunakan untuk mengukur 
intensitas cahaya. Kemudian, sistem akan 
menampilkan hasil pembacaan parameter 
pada server bot Telegram jika user 
mengirimkan pesan perintah “/start” pada 
server bot Telegram. Apabila sensor 
anemometer membaca kecepatan angin 
yang melebihi 19 Km/jam sistem akan 
mengirimkan notifikasi pada server bot 
Telegram. Jika pembacaan kecepatan angin 
kurang dari 19 Km/jam, sistem akan 
mengirimkan notifikasi pada server bot 
Telegram dengan perintah user. Flowchart 
program dari monitoring cuaca ditunjukkan 
pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Flowchart Program Monitoring 

Cuaca 

 
3.4 Metode Pengambilan Data 

Kuesioner 
 Metode skala likert adalah cara yang 
memudahkan penghitungan kesimpulan 
akhir dari pengisian kuesioner, dengan 
setiap skala memiliki nilai yang diberikan 
dalam penerapannya [15]. Pertanyaan yang 
akan ditanyakan kepada responden 
berdasarkan aspek kuesioner ditunjukan 
pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pertanyaan yang ditanyakan kepada 
responden  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Hasil Perancangan Perangkat Keras 
 Hasil perancangan perangkat keras 
sistem monitoring cuaca berbasis IoT terdiri 
dari beberapa komponen yaitu adaptor 5 V 
DC 1 A, development board WeMos D1 R2, 
modul sensor anemometer, modul sensor 
arah angin, modul sensor BMP180, modul 
sensor DHT22, modul sensor BH1750, 
kabel jumper, wadah toples berbahan akrilik, 
box panel, dan tiang knockdown. Hasil 
perancangan perangkat keras sistem 
ditunjukan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Perancangan Perangkat Keras (hardware) 

 

4.2 Hasil Perancangan Perangkat Lunak  
Hasil perancangan perangkat lunak 

pada tahapan rancang bangun sistem 
monitoring cuaca terbagi menjadi 
perancangan sistem perangkat lunak 
berbasis aplikasi Telegram, perancangan 
sistem notifikasi angin kencang pada 
perangkat lunak berbasis aplikasi Telegram 
dan perancangan sistem perangkat lunak 
berbasis website Thinger.io. 

4.3 Pengujian dan Pembahasan 
Rangkaian Development Board 
Wemos D1 R2 
Pengujan rangkaian development 

board WeMos D1 R2 bertujuan untuk 
memastikan pin-pin berfungsi dengan baik, 
baik ketika dinyalakan oleh program 
maupun perintah, dan untuk mendeteksi 
potensi masalah atau kerusakan pada pin 
tersebut. Gambar 4 merupakan salah satu 
hasil pengujian tegangan pada pin 
development board WeMos D1 R2 [16]. 

 
Gambar 4. Hasil Pengujian Tegangan pada Pin 

Development Board Wemos D1 R2 
 

4.4 Pengujian Monitoring Cuaca pada 
Platform Server Bot Telegram 

 Tujuan pengujian monitoring cuaca 
pada platform server bot Telegram adalah 
untuk memastikan bahwa bot Telegram 
dapat memberikan informasi cuaca yang 
akurat dan menyajikan informasi cuaca 
dengan cara yang mudah dipahami oleh 
pengguna (user). Hasil pengujian monitoring 
cuaca pada platform server bot Telegram 
pada Gambar 5 yang dapat dilihat pada 
smartphone menggunakan aplikasi 
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Telegram. 

 
Gambar 5. Hasil Pengujian Perintah pada 

Platform Bot Telegram 

4.5 Pengujian Monitoring Cuaca Pada 
Platform Thinger.io 

 Tujuan pengujian monitoring cuaca 
pada platform Thinger.io adalah untuk 
memastikan bahwa platform ini dapat 
mengumpulkan dan menganalisis data 
cuaca secara akurat, dan dapat 
menampilkan informasi cuaca yang relevan 
kepada pengguna (user) dengan cara yang 
mudah dipahami. Hasil pengujian monitoring 
cuaca pada platform Thinger.io dapat dilihat 
pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Hasil Pengujian Monitoring Cuaca 

pada Platform Thinger.io 

 
4.6 Pengujian Media Penyimpanan Data 

Pada Platform Thinger.io 
 Tujuan pengujian media penyimpanan 
data (cloud storage) pada platform 
Thinger.io adalah untuk memastikan bahwa 
platform ini dapat menyimpan data 
pengguna secara aman dan dapat diakses 
kembali dengan cepat dan mudah. Hasil 
pengujian media penyimpanan data (cloud 
storage) pada platform Thinger.io pada 
Gambar 7 yang dapat dilihat pada 
PC/Laptop menggunakan platform 
Thinger.io. 

 
Gambar 7. Hasil Pengujian Media Penyimpanan Data (Cloud Storage) pada Platform Thinger.io 

 

4.7 Pengujian Notifikasi Angin Kencang 
Pada Bot Telegram 
Pengujian notifikasi angin kencang 

pada bot Telegram ini bertujuan untuk 
membantu para nelayan Desa Pacung 
dalam mengambil keputusan saat hendak 
berlayar. Gambar 8 merupakan hasil 
notifikasi yang diperoleh saat kecepatan 
angin melebihi batas yang ditentukan. 
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Gambar 8. Hasil Notifikasi Angin Kencang pada 

Bot Telegram 

 
4.8 Pengujian Sensor Dengan Alat Ukur 

Pengujian dilaksanakan selama 2 jam, 
dengan interval 5 menit, menghasilkan total 
24 data untuk setiap parameter. Pengujian 
ini berfokus pada perbandingan antara 
pembacaan sensor modul dengan 
pembacaan alat ukur referensi. Tujuan 
utama pengujian perbandingan ini adalah 
untuk mengidentifikasi perbedaan yang 
mungkin terjadi pada setiap parameter yang 
diukur. Hasil perbandingan ini digunakan 
untuk menghitung rata-rata perbedaan 
keseluruhan. Hasil pengujian perbandingan 
data dengan alat ukur pada parameter 
kecepatan angin terdokumentasi dalam 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Data Perbandingan Hasil Pengujian 

pada Parameter Kecepatan Angin 

 
 Pada parameter kecepatan angin 

didapatkan selisih rata – rata sebesar 0,79 

m/s. Kecepatan angin terendah yang 

terbaca oleh modul sensor anemometer dan 

alat ukur anemometer FLUKE yaitu 1,32 m/s 

dan 0,50 m/s. Kecepatan angin tertinggi 

yang terbaca oleh modul sensor 

anemometer dan alat ukur anemometer 

FLUKE yaitu 4,02 m/s dan 4,54 m/s. Data 

perbandingan hasil pengujian pada 

parameter intensitas cahaya ditunjukan 

pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Data Perbandingan Hasil Pengujian 

pada Parameter Intensitas Cahaya 

 
 

 Pada parameter intensitas cahaya 
didapatkan selisih rata – rata sebesar 26,7 
Klx. Intensitas cahaya terendah yang 
terbaca oleh modul sensor BH1750 dan alat 
ukur luxmeter yaitu 26,6 Klx dan 23,8 Klx. 
Intensitas cahaya tertinggi yang terbaca 
oleh modul sensor BH1750 dan alat ukur 
luxmeter yaitu 54,6 Klx dan 95,7 Klx. 
Terdapat keterbatasan terhadap 
kemampuan pembacaan sensor BH1750 
sehingga sensor tersebut hanya bisa 
membaca intensitas cahaya maksimum 
sebesar 54,6 Klx. Data hasil pengujian 
perbandingan pada parameter suhu dapat 
dilihat pada Tabel 4. 

 

 

 

 
 

 

Tabel 4. Data Perbandingan Hasil Pengujian 

pada Parameter Suhu 
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 Pada parameter suhu didapatkan 
selisih rata – rata sebesar 1,2℃. Suhu 
terendah yang terbaca oleh modul sensor 
DHT22 dan alat ukur UT333 yaitu 34,4℃ dan 

32,3℃. Suhu tertinggi yang terbaca oleh 
modul sensor DHT22 dan alat ukur UT333 
yaitu 38,7℃ dan 39,8℃. Data hasil 
pengujian perbandingan pada parameter 
kelembapan udara dapat dilihat pada Tabel 
5. 

 
Tabel 5. Data Perbandingan Hasil Pengujian 

pada Parameter Kelembapan 

 
 
4.9 Pengujian Pengambilan Data pada 

Pesisir Pantai Desa Pacung 
 Pengujian pengambilan data pada 
Pesisir Pantai Desa Pacung bertujuan untuk 
mengetahui prototype bekerja dengan baik 

dan dapat menyimpan data pada platform 
Thinger.io dengan format file CSV. 
Penempatan pemasangan prototipe di 
pesisir pantai Desa Pacung ditunjukan pada 
gambar 9. 

 
Gambar 9. Penempatan Pemasangan Prototipe 

di Pesisir Pantai Desa Pacung 

 
 Data hasil pengujian pengambilann 
data monitoring cuaca pada pesisir Pantai 
Desa Pacung dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Pengujian Pengambilan Data 

pada Pesisir Pantai Desa Pacung 

 
 
 Tabel 6 merupakan pengujian 
prototype pada hari pertama di Pesisir 
Pantai Desa Pacung dimulai dari pukul 
03.20 dengan menghasilkan 24 data. 
Pembacaan sensor dilakukan setiap 1 jam 
selama 1 hari. Data yang didapatkan dari 
berbagai parameter yaitu arah angin, 
intensitas cahaya, kecepatan angin, 
kelembapan, suhu, dan tekanan udara yang 
terdapat data tertinggi, terendah, dan rata- 
rata. Data parameter arah angin terbanyak 
selama 1 hari yaitu didapatkan arah 
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Tenggara. Data parameter intensitas 
cahaya tertinggi didapatkan yaitu 54.612 lux 
dan intensitas cahaya terendah sebesar 0 
lux dengan rata-rata 10.628 lux. Data 
parameter kecepatan angin tertinggi 
didapatkan yaitu 14,5 Km/Jam dan 
kecepatan angin terendah sebesar 0 
Km/Jam dengan rata-rata 6,9 Km/Jam.  Data 
parameter kelembapan tertinggi didapatkan 
yaitu 94,8% dan kelembapan terendah 
sebesar 75% dengan rata-rata 86,3%. Data 
parameter suhu tertinggi didapatkan yaitu 
37,5∘𝐶 dan suhu terendah sebesar 25∘𝐶 
dengan rata-rata 29,6∘𝐶. Data parameter 
tekanan udara tertinggi didapatkan yaitu 
1.014,9 Pa dan tekanan udara terendah 
sebesar 1.010,3 Pa dengan rata-rata 
1.012,4 Pa.  
 
4.10 Hasil Kuesioner Penelitian 
  Kuesioner penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kegunaan alat 
berdasarkan data yang diperoleh dari 
responden. Kuesioner ini disebar dengan 
target responden meliputi masyarakat 
setempat Desa Pacung mendapatkan total 
30 responden dengan 28 responden laki – 
laki dan 2 responden perempuan dengan 
pekerjaan klian adat sebanyak 1 responden, 
nelayan sebanyak 22 responden, pedagang 
4 responden, dan wiraswasta 3 responden. 
Gambar 10 merupakan diagram lingkaran 
dari jenis kelamin responden dan Gambar 
11 merupakan diagram batang dari 
pekerjaan responden. 

 
 
Gambar 10. Diagram Lingkaran Jenis Kelamin 

Responden 

 

 
Gambar 11. Diagram Batang Jenis Pekerjaan 

Responden 

 Berikut merupakan keterangan bobot 
penilaian pada kuesioner. 
 
Keterangan Bobot: 
Sangat Setuju  : 5 
Setuju   : 4 
Biasa Saja  : 3 
Tidak Setuju  : 2 
Sangat Tidak Setuju : 1 
 
 Tabel 7 menyajikan hasil perolehan 
skor dan nilai setiap responden berdasarkan 
bobot pertanyaan. Kemudian akan dihitung 
persentase kelayakan berdasarkan rumus 
sebagai berikut[17]: 
 
Persentase kelayakan (%) = 
 
Tabel 7. Hasil Perolehan Skor dan Nilai Setiap 

Responden Berdasarkan Bobot Pertanyaan 

 
 
 Diperoleh rata – rata skor pada 
kuesioner penelitian tentang kegunaan alat 
mendapatkan nilai 36,2 dengan nilai 
maksimum skor sebesar 40 dan nilai 
minimum penilaian sebesar 29. Kemudian 
dilakukan perhitungan persentase 
kelayakan. 

 
 Berdasarkan perhitungan, persentase 
kelayakan yang diperoleh dari hasil 
kuesoner adalah 90,5%. Setelah didapatkan 
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hasil presentase, dibandingkan dengan 
Tabel 8 kriteria interpretasi skor [17]. 
 

Tabel 8. Kriteria Interpretasi Skor 

 
 

 Sehingga persentase kelayakan 
prototype monitoring cuaca Desa Pacung 
dapat dikategorikan Sangat Layak dengan 
perolehan persentase sebesar 90,5%. 
 

5. KESIMPULAN 
 Berikut adalah beberapa kesimpulan 
yang dapat ditarik dari penelitian ini: 
1. Rancang bangun Internet of Things 

(IoT) sistem monitoring cuaca berbasis 
WeMos D1 R2 telah direalisasikan dan 
dapat bekerja sesuai dengan 
perancangan. Prototype monitoring 
cuaca yang sudah dibuat mendapatkan 
responden dengan persentase 
kelayakan sebesar 90,5%. 

2. Protoype monitoring cuaca mampu 
megirimkan notifikasi angin kencang 
melalui server bot Telegram dengan 
mengirimkan total 7 notifikasi apabila 
kecepatan angin ≥19 Km/Jam. 
Prototype yang telah dibuat 
menunjukan pada parameter 
kecepatan angin didapatkan selisih rata 
– rata sebesar 0,79 m/s, parameter 
intensitas cahaya didapatkan selisih 
rata – rata sebesar 26,7 Klx, parameter 
suhu didapatkan selisih rata – rata 
sebesar 1,2℃, parameter kelembapan 
didapatkan selisih rata – rata sebesar 
5,3%. 
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